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SUMMARY

ARDIANSYAH. Effectivity of Seed Extract from Physic Nut (Jatropha curcas Linn.) 

towards Aphis craccivora Koch. (Homoptera: Aphididae) on Cowpea (Supervised

by SUNAR SAMAD and ROSDAH THALIB).

The objective of the research was to observe the effects of concentration seed

extract from physic nut toward population and attack of A. craccivora on cowpea 

crop. The research was conducted from November 2005 until January 2006 in the 

cowpea plantation in Experimental Field of Agriculture Faculty University of

Sriwijaya, Inderalaya.

The research was designed by Completely Randomized Design (CRD) with 6

treatments and 4 replications. Concentration of seed extract from physic nut which 

applicated on cowpea crop was the treatment, concentration of seed extract physic nut 

used as follows : A = control, B = Seed extract physic nut 1%, C = Seed extract physic 

nut 2%, D = Seed extract physic nut 3%, E = Seed extract physic nut 4% and F = Seed 

extract physic nut 5%. The parameters observed were population and attack lavel of 

A. craccivora on cowpea.

The result of research showed that application of seed extract physic nut 

cowpea crop could significantly affected on population and attack A.

on

craccivora.



ringkasan

ARDIANSYAH. Efektivitas Ekstrak Biji Jarak Pagar (Jatropha curcas Linn.) 

terhadap Aphis craccivora Koch. (Homoptera: Aphididae) pada Tanaman Kacang 

Panjang (Dibimbing oleh SUNAR SAMAD dan ROSDAH THALIB).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai konsentrasi 

ekstrak biji jarak pagar terhadap populasi dan serangan A. craccivora pada tanaman 

kacang panjang. Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Waktu penelitian dimulai dari bulan November

2005 sampai Januari 2006.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut yaitu: A = Kontrol, B = Ekstrak biji

jarak pagar 1%, C == Ekstrak biji jarak pagar 2%, D = Ekstrak biji jarak pagar 3%, E

= Ekstrak biji jarak pagar 4% dan F = Ekstrak biji jarak pagar 5%. Parameter yang

diamati yaitu populasi dan persentase serangan kutudaun pada tanaman kacang

panjang.

Dari hasil penelitian didapat bahwa pemberian ekstrak biji jarak pagar 

berpengaruh nyata dalam menekan populasi dan serangan A. craccivora pada 

tanaman kacang panjang. Rata-rata populasi kutudaun tertinggi terdapat pada 

perlakuan A (Kontrol) sebesar 280,75 ekor dan terendah pada perlakuan F (5%) 

sebesar 103,75 ekor. Rata-rata persentase serangan kutudaun tertinggi pada 

perlakuan A (Kontrol) sebesar 50,79% dan terendah terdapat pada perlakuan F (5%) 

sebesar 23,07%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sayuran merupakan salah satu tanaman hortikultura yang mempunyai 

peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Sayuran dikenal sebagai sumber 

vitamin dan mineral yang berfungsi dalam proses metabolisme tubuh manusia. 

Sayuran juga mempunyai nilai ekonomis yang tinggi sebagai sumber pendapatan 

petani. Salah satu sayuran yang banyak diusahakan oleh petani adalah tanaman 

kacang panjang (Direktorat Jenderal Pertanian Tanaman Pangan, 1986).

Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L. Savi ex Hassk.) merupakan 

tanaman semusim yang bersifat membelit atau setengah membelit, dapat ditanam di 

daerah dataran rendah maupun tinggi pada setiap waktu. Polongnya banyak 

digemari masyarakat karena rasanya yang enak, gurih dan banyak mengandung 

vitamin A, B dan C (Satuan Pengendali Bimas, 1983).

Kualitas dan kuantitas polong yang dihasilkan kacang panjang sangat perlu 

diperhatikan karena polong adalah hasil utama pada tanaman ini, sehingga setiap 

gangguan hama dan penyakit yang berpotensi mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

polong perlu segera ditindak lanjuti. Hama penting pada kacang panjang salah 

satunya adalah Aphis craccivora Koch. (Direktorat Jenderal Pertanian, 1984).

Serangan kutudaun A. craccivora ini biasanya telah dimulai pada fase 

tanaman muda hingga fase vegetatif, akibatnya dapat menggagalkan pembentukan 

polong pada kacang panjang, selain itu kutudaun ini merupakan vektor dari virus

1
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belang pada kacang-kacangan (Direktorat Bina Perlindungan Tanaman, 1994). 

Mengingat hal tersebut diatas, maka pengendalian terhadap hama ini sangat perlu

dilakukan.

Hingga kini metode pengendalian hama dengan menggunakan insektisida 

sintetis masih banyak dilakukan oleh petani. Metode ini mengandung resiko yang 

kurang baik terhadap lingkungan dan menyebabkan hama menjadi resisten. Menurut 

Novizal (2002) sampai saat ini ratusan spesies serangga telah berkembang menjadi 

resisten terhadap paling tidak satu jenis pestisida, dan beberapa diantaranya tahan 

terhadap semua jenis pestisida sintetis .

Salah satu alternatif pengendalian adalah dengan memanfaatkan bahan alami 

yang terkandung dalam tanaman dan mempunyai sifat insektisida.

Kardinan (2000) pestisida nabati diartikan sebagai suatu pestisida yang bahan 

dasarnya berasal dari tumbuhan. Oleh karena terbuat dari bahan nabati, maka jenis 

pestisida ini mudah terurai dialam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif 

aman bagi manusia dan ternak karena residunya mudah hilang.

Jarak pagar termasuk tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk 

membuat pestisida nabati. Bijinya mengandung curcin sejenis toksalbumin yang 

sangat beracun (Duke, 1983) dan mampu mengendalikan hama Lipaphis erysimi 

Kaltenbach. kutudaun yang menyerang tanaman dari famili Brassicaceae (Grainge &

Menurut

Ahmed, 1987).

Menurut Prakash dan Rao (1997) ekstrak biji jarak pagar juga mampu 

mengendalikan hama penggerek umbi atau daun kentang Phthorimaea operculella 

Zeller. ketika dites di laboratorium dengan konsentrasi 3%.
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Dari uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas dari ekstrak 

biji jarak pagar terhadap A. craccivora yang menyerang tanaman kacang panjang.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas berbagai konsentrasi

ekstrak biji jarak pagar terhadap populasi dan serangan A. craccivora pada tanaman

kacang panjang.

C. Hipotesis

Diduga pemberian ekstrak biji jarak pagar pada konsentrasi tertentu akan 

berpengaruh terhadap populasi dan serangan A. craccivora pada tanaman kacang

panjang.
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